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Abstrak

PchlitiﬂP i1.1i bertujuan menganalisis hubungan langsung dan tidak langsung faktor
internal keefektifan organisasi di MAN di Provinsi Kalimantan Selatan. l’upulaéi penelitian
adalah guru berstatus Pegawai Negeri Sipil MAN di provinsi Kalimantan Sciz;tzln. Sampel
penelitian ditetapkanberdasarkan tabel Krejcie sejumlah 182 an diambil sccara proportional
purposif sampling. Analisis dilakukan dengan teknik SEM (Structural Equation Modeling)
dengan program LISREL (Linear Structure Relation) versi 8.30. Hasil penelitian scbagai
perikut. Pertama, tingkat keterampilan manajerial kepala sckolah pada kategori tinggi.
Kedua. tingkat komunikasi organisasi pada kategori sedang. Ketiga, tingkat pengendalian
konflik pada kategori sedang. Keempat, tingkat iklim organisasi pada kategori sedang.
Kelima, tingkat keefektifan organisasi pada kategori sedang.

Kata kunci: keefektifan organisasi, proses internal
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Abstract

This study wa
organizations in Islamic Senior Hig
of the study were state teachers in t

182 teachers usimg the proportional purposive tec

Fquation Modeling (SEM) on the Linear Structure
hool principals’ level of managerial skills was in the

munication was in the medium level. Third, the
he medium level. Fourth, the organization atmosphere was in
i-ation effectiveness was in the medium level.

Research results shows: First, the sc
high category. Secon
conflict control level was int
the medium level. Fifth, the organi

Keywords: internal process, organiz

PENDAHULUAN
Madrasah adalah salah satu organisa-

si yang merupakan wadah kerjasama se-
kelompok orang untuk mencapai suatu tu-
juan pendidikan. Sebagai organisasi, ma-
drasah merupakan perwujudan dari relasi
antarpersonal yang didasari oleh berbagai
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d, the organization com

SIS OF INTERNAL PROCESS OF ORGANIZATIONAL EFFECTIVENESS

s aimed at finding direct and indirect relations of the internal factors of
h School (ISHC) in South Kalimantan Province. Subjects
he schools. Sampling was conducted by Krejcie Table of

hnique. Analyses were done by Structural
Relation (LISREL) software Version 8.30.

ational effectiveness

motif, kesamaan motif dalam membantu
para siswa untuk mencapai kedewasaan
masing-masing. Oleh karena itu, pada setiap
madrasah perlu suatu pengorganisasian yang,
menghasilkan pembagian kerja serta penga-
turan mekanisme kerja di antara orang-orang
yang bekerjasama di dalamnya, sebagai usa-
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ha untuk mempertinggi kemungkinan terca-
painya tujuan madrasah tersebut, Sebagai or-
gamisasi formal, madrasah dipandang sebagai
totalitas sistem yang pengorganisasiannya di-
lakukan untuk mencapai tujuan yang discbut
tujuan institusional.

Usaha untuk mengkaji sekolah sebagai
suatu sistem sosial telah banyak dilakukan.
Para ahli seperti Lipham, Ranking, and
Hoeh (1985) menganggap sekolah sebagai
sistem sosial yang kompleks, interaktif, dan
dinamis yang dapat dikaji secara struktural
dan operasional. Secara struktural sekolah
merupakan sistem sosial yang unik, mem-
punyai hirarki hubungan ke atas, sejajar,
dan ke bawah, sedangkan secara operasional
administratif, sekolah melaksanakan fungsi
interaktif antara manusia dengan manusia,
dengan kata lain sifat hubungan di sekolah
merupakan faktor sentral dalam adminis-
trasi sekolah. Sementara itu, Hoy & Miskel
(1987) serta Owens (1991) memandang
sekolah sebagai suatu sistem sosial yang
mencakup dua gejala sosial yang bersifat

independent yang pada saat bersamaan sa-
ling berinteraksi, gejala itu adalah: lembaga
yang memiliki peranan dan harapan tertentu
untuk mencapai tujuan, dan individu yang
memiliki kepribadian dan kebutuhan yang
menempati ruang sistem. Gejala sosial terse-
but sangat penting dicermati, terutama da-
lam latar persekolahan, yaitu sebagai salah
satu perspektif yang dipakai untuk memaha-
mi keefektifan organisasi sekolah dan atau
madrasah.,
~ Sehubungan dengan isu tentang keefek-
tifan, Sander & Wiggins (1985) menekankan
bahwa dimensi keefektifan sudah menjadi
;ﬁggidsiit:n pagradigma dglam’ administrasi
+ dementara itu Tilaar (2002)
ajemen yang efek-

dipandang

m
mendasar kareng Menurut Scheereng (1992)
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istilah efektif sering dikaitkan dengan kua-
litas pendidikan. Steers, | Ingson, and Mowdy
(1985)  mengatakan  bahwa keefektifan
seringkali diartikan dengan kualitas dan
kuantitas  keluaran (output)  barang  atau
Jasa, karena keefektifan organisasi merujuk
pada sejauh mana organisast melaksanakan
seluruh tugas pokoknya untuk mencapar tu-
juan. Menurut Hoy & Miskel (1987) konsep
keefektifan cukup kompleks, namun indika-
tor dari keefektifan mencakup hasil (outpui)
organisasi, moral organisasi, dan kepuasan
anggota organisasi. Sementara itu Etzion
seperti yang dirujuk Sergiovanni (1991)
mengatakan bahwa keefektifan sckolah se-
bagai tolok ukur mutu sckolah menunjuk
pada tingkatan sejauh mana pencapaian tu-
juan organisasi yang dirumuskan. Sedang-
kan Hall & Hord (1984) menyatakan bahwa
keefektifan organisasi dilihat dari tingkat
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
atau sejauh mana suatu organisasi mereali-
sasikan tujuannya. Dari beberapa pendapat
itu jelas bahwa konsep keefektifan mem-
punyai makna yang sangat penting bagi or-
ganisasi termasuk di dalamnya organisasi
sekolah dan atau madrasah.

Sejumlah penelitian tentang keefektifan
sekolah telah banyak dilakukan oleh para
pakar pendidikan. Ada yang melihat dari
segl tujuan, proses, sistem, dan ada pula
yang melihat dari segi adaptasi terhadap
lingkungannya. Dengan demikian, keefek-
tifan sekolah dapat dilihat dari berbagai
sudut pandang, karena memang keefektifan
sekolah itu bersifat multidimensional (Ser-
giovanni, et al, 1992). Dari beberapa hasil
penelitian tentang keefektifan organisasi
sekolah, maka konsep keefcktifan pada
dasarnya dipengaruhi oleh banyak hal:
Menurut Barnard seperti dikutip Muhyadi
(1989), secara umum yang mempenga-
ruhi keefektifan sebuah organisasi tersebut
adalah faktor-faktor internal dan eksternal.



Secara lebih spesifik dikatakan §

Wiggmﬁ (‘()xg) hilh\\‘;] l\cch“\“; anders N
sekolah ditentukan oleh l'.lkhn-l-‘:\" o
bersitat eksternal, yaiy faktor aktor yang
kaitan dengan lingkungan d; 1,
dan faktor

Vang bery.

i
l'!‘ \‘l

bagian organisasi v,
g OTRANISAsST vang merupakan kom.
ponen sistem.

Dalam mengkaji berbagaj
mempengaruhi kcc!bknt‘:n{ organisast se
holah termasuk dalam hal nngkccl(ckl'l\*‘-
sckolah yvang berciri khas acama ¢ 10'1‘1”
madrasah, tampaknva faktor \kclcr;u‘n:\il-u:
manajerial kepala sekolah merupakan s;al‘uh

aktor yang

satu faktor penentu tercapainya sckolah
yang glcklif( Tilaar, 2002). Sebagai seorang
manajer pendidikan maka kepala salialah
dituntut keahliannya untuk memimpin dan
mengembangkan struktur organisasi pendi-
dikan yang cfisien schingga sumber daya
yang tersedia dapat diman faatkan semaksi-
mal mungkin untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Keberadaan manajer pada
suatu organisasi sangat diperlukan, sebab
organisasi scbagai alat untuk mencapai
tujuan organisasi yang di dalamnya berkem-
bang berbagai macam pengetahuan, organi-
sasi yang menjadi tempat untuk memhipa
dan mengembangkan sumber daya manusia,
memerlukan manajer yang mampu un'luk
merencanakan, mengorganisasikan, memim-
pin dan mengendalikan, agar nrgqn}s’asl
dapat mencapai tujuan yang telah ditetap-
kan (Wahjosumidjo, 2003). o

[-’akt()} lain yang dipandang memiliki

hubungan dengan keefektifan sckolah ada-

lah komunikas! organisasi (Edmond, l‘)’lt)),
karena komunikasi adalah algl ux}luk m.L.l,‘-
transformasikan informasi, ide-1de, ;'7:'1 a-
saan, dan sikap di antard (.rallg-c?rzxnxg((:‘:) :::n)
Organisasi. Dcmikiun‘ .Jugu Kw?sk oy
yang menelaah penelitian tentang K

~hwa komunikasi yang
i askan bahwa KO '
kit dala adalah persyaratan

efektif dalam organisast
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ka kepala sekolah menjalankan perannya
schagai manajer untuk mengorganisa kan
segala sumber yang ada, tentu akan ada pi-
hak lain terutama guru yang merasa dinnya
tertekan oleh peran kepala sckolah tersebut
Konflik i dipicu oleh kurang komuni
ka-tifnya kepala sckolah dalam memainkan
perannya, kemungkinan lamn sebagai akibat
sikap guru yang tidak kooperaul dengan
kepala sekolah. Faktor lain yang ncrr{zéz-
ki hubungan dengan keefektifan sckolah
adalah iklim organisast (Hoy & Miskel,
1987). lklim organisasi pada prinsipriva
merupakan suasana bekerja, berzaul, dan
belajar dalam organisasi pendidikan. Iklim
organisasi ini secara langsung akan mem-
pengaruhi atau memiliki hubungan denzan
keefektifan organisasi sekolah.

Penclitian tentang madrasah yang ber-
sifat mendalam masih jarang dilakukan.
Salah satu di antara peneliti yang pernah
mengamati madrasah adalah Steenbrink
(1986) yang memfokuskan penehitiannya
pada perubahan pendidikan Islam dart pe-
santren. ke madrasah, dan ke sckolah se-
bagai pengaruh modernisast. Penelitian lain
yang berkaitan dengan madrasah dilakukan
oleh Daulay (dalam Arifin, 199%), dalam
penelitian tersebut Daulay membandingkan
kurikulum Pendidikan Islam di pesantren,
madrasah, dan sckolah pada jenjang pendi-
dikan dasar dan menengah.

Beberapa penelitian di atas lebih ba-
nyak melihat keefektitan  sckolah  atau
madrasah dilthat secara umum dengan pen-
dekatan kualitatif, sedangkan pcnclitiap
yang spesifik mengenal keefektitan orgam-
:susi madrasah ditinjau dari proses nter-

119
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organisasi dengan pengendalian
artinya hipotesis alternatif (Ha)
dengan koefisien jalur sebesar
nilai ¢ sebesar 1.14.

am, tidak terdapat hubungan lang-
itif antara komunikasi organisasi
klim organisasi; artinya hipotesis
)) ditolak karena koefisien jalur
-0.13 dan nilai ¢ sebesar -0.42.
tidak terdapat hubungan langsung

posiur aan signinkan antara iKiim
s1 dengan keefektifan organisasi; &
potesis alternatif (Ha) diterima der
t sebesar 2.21.

Kesebelas, terdapat hubungan ti
sung positif antara keterampilan n
kepala sekolah dengan keefektifan
si melalui pengendalian konflik dan
ganisasi sebagai variabel antara (in
variable); artinya hipotesis altern
diterima dengan nilai 7 sebesar 0.1

Keterampilan
Manajerial KS
(X1)

Pengendalian
Konflik

(X3) 0.81 ~»
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belas, terdapat hubungan tidak langsung
positif antara komunikasi organisasi dengan
keefektifan organisasi melalui pengendalian
konflik dan iklim organisasi sebagai variabel
antara; artinya hipotesis alternatif (Ha) dite-
rima dengan nilai £ sebesar 0.26. Ketigabelas,

terdapat hubungan tidak langsung positif an-

tara pengendalian konflik dengan keefektifan
organisast melalui iklim organisasi sebagai

variabel antara; artinya hipotesis alternatif

(Ha) diterima dengan nilai t sebesar 0.67.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa

terdapat hubungan langsung vang positif an-
tara keterampilan manajerial kepala sekolah
dan  komunikasi orgamisasi,  keterampilan
manajerial kepala sekolah dan pengenda-
hian konflik, keterampilan manajerial kepala
sckolah dan iklim organisasi, keterampilan

manajerial kepala sekolah dan keefektifan

organisasi, komunikasi organisasi dan pe-
nigendahan konflik, pengendalian konflik de-

ngan iklim organisasi, dan iklim organisasi
dan keefektifan organisasi Madrasah Aliyah
Negeri di provinsi Kalimantan Selatan,

Adanya hubungan positif tersebut me-
nunjukkan bahwa semakin tinggi keteram-

pilan manajerial kepala sekolah, komunikasi
Organisasi. pengendalian konflik dan ik]im
organisasi, maka semakin tinggi pula keefek-
tifan organisas;, Begitu pula sebaliknya, se-
makin rendah keterampilan manajerial ke-

pala sekolah, komunikag; Organisasi, pengen-

dalian konflik dan iklim organisasi, maka
semakin rendah pula keefektifan organisas;,
Hasil tersebuyt memperkuat teori dap hasil
penelitian sebelumnya bahwa ada hubunga,
positif antara keterampilan Manajeria) kepala
sckolah, komunikas; organisasj, pengendal-
an konflik, dan iklim organisas;j tcrhadap
keefektifan Organisas;.
akan g iy o8 d' an menya.
pimpinpan ac::upkx ‘1r’4n Kepada parg bawahan,
€pada temap, Seorung kepa-

122
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la sekolah tidak dapat mengelola sekolah de-
ngan efektif apabila komunikasi antara per-
sonel sekolah tidak berjalan dengan baik,
sebab kepala sekolah perlu mengkomunika-
sikan visinya tentang sekolah, membagikan
Wgas-tugas, mengkoordinasikan tugas, me-
ngevaluasi program kerja kepada guru-guru
dan pegawai serta kepada siswa. )
Untuk itu para kepala &ckn?.ah- harus r‘m:-
miliki pengetahusn dan kctcr&lfﬂp"f‘:” buﬂ;_
munikast dengan baik, scbugali bagian kete-
rampilan interpersonal yang d'pfmfkéfn dg-
lam kepemimpinan manajerial. Karena pro-
sedur kerja yang ada dalam rencana-rencana
hanya dapat diimplcmemasilfaﬂ dan dikoor-
dinasikan dengan tindakan-tmdaka‘n Seémua
bagian untuk mencapai tujuan-tujuan ter-
tentu harus terlebih dahulu dikomunikasikzp,
kepada setiap guru dan staf sekolah. Dalam
hal ini, komunikasi pengajaran maupun ko-
munikasi organisasi di sekolah merupakan
peranan kemunikasi yang sangat strategjs,
Menurut Wahjosumidjo (2003), agar ke-
pala sekolah dapat melaksanakan fungsinya
sebagai manajer secara efektif, ia harus me.
mahami dan mampu mewujudkan keteram.-
pilan manajeria] khususnya keterampilan
hubungan manusiawi ke dalam tindakan atay
perilaku. Keterampilan manajerial tersebut
mencakup: (1) Mampu memaham;j perilaku
manusia dan proges kerjasama: (2) mampu
memaham; jg; hati, sikap, dan motif orang
lain, mengapa mereka berkata dan berperi-
laku; (3) Mampu berkomunikag; secara jelas
d"_” elekuif > (4) mampy menciptakan kerjasa-
";ii yang efektif, kooperatif praktis, dan di-
gd(x))':ld(;ln:u?;'; (5) mampy berperilaku yang
oleh orang lain.

Churyt Campde et al (1983), pe-
rarlfnx1 kepala sekolah sebagai administrator
:'L:ga harus.mampu Mmenjadi media dalam
A konflik yang ada dalam diri
Individy, konflik antars 4. - :

antara individy, konflik



ULV I Svogai VIBAnIsasl, konfl
organisasl, maupun konflik antarg
dengan masyarakat. Demikian pul
sumlfijo (20033) mengemukak
kunct keberhasﬂan Seorang kepala sekolak
sebagal seorang manajer harus mam

s pPu se-
b.agal juru penengah (mediators), karena
]mgkur}gan sekolah sebagai saty organis ;
yang di dal‘f‘m“}’a terdiri dari manusia yang
mempunyai lqtar pelakang yang berb-cda;
beda, perangai, keinginan, pendidikan, dan
latar be}akang kehidupan sosial, sehingga
tak te.rhmdarkan tumbuh pertentangan atau
konflik satu dengan yang lain, untuk ity
kepala sekolah harus turun tangan sebagai
pelerai atau penengah.

Hoyle, ef al. (1985) juga beranggapan
bahwa kepala sekolah tidak akan dapat
menciptakan iklim sekolah yang baik sen-
dirian. Untuk menciptakan suatu iklim se-
kolah yang positif, kepala sekolah perlu
melibatkan seluruh civitas sekolah. Ber-
dasarkan hasil-hasil penelitian dan ide-ide
untuk suksesnya kepemimpinan kepala se-
kolah, setiap kepala sekolah harus mem-
punyai beberapa keterampilan, yaitu: (1)
keterampilan mendesain, menerapkan, dan
mengevaluasi iklim sekolah; (2) keteram-
pilan membangkitkan dorongan untuk se-
kolah: (3) keterampilan mengembangkan
kurikulum; (4) keterampilan manajemen

) , 5 ilan mengeva-
pembelajaran; (5) kctcrgmp bang-
luasi staf; (6) keterampilan mengetn "i‘:&’n
kan staf; (7) keterampilan meng?l,()k‘:js;l;n
sumber daya; dan (8) ketgrqmplgi"": eren-
penelitian pendidikan, penilaian, da! p
canaan.

Dalam melaksana it 3 o
kepala sekolah memang m_cm'mf'n%d dapat
pemimpinan masing-maslf‘gt gjgf kepen-
n?ernpeng.ar\}hi kinerjakl;i;:n;a' chagalan
didikan di llﬂ.gk‘mgan panyak ditentukan
dan keberhasilan sekolah bany ang kepala
et 1. omntn cokolah, karend seorang

k dalam
sekolah
a Wahjo-
an  bahwg

asi

kan tugas dan fungsi,
ya ke-
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areh 4, Upakan pengendali dan pencntu
CLYang ditempuh sekol

pai Wuannyg, 3

menunjukkan b

ral pemimpin

ah untuk menca-
anyak hasil-hasil studi yang
ahwi keterampilan manaje

l”(' ”Kn' ! ”l‘.“l‘)’ 51 ¢
. ) ' s : ¢ k.‘ } !ld,“”

berpengaruh lorl;' ‘T"( fial pimpintn angat
cny adap kinerja tenaga kepen-
didikan di sekolah untuk meningkatkan pro

duktivitas kerja demi mencapai tujuan dan
mewujudkan visi menjadi aksi. Dalam kas-
tannya dengan peran kepala sckolah maka
untuk meningkatkan kinerja guru-guru dan
tenaga kependidikan lainnya, perlu dipaha-
mi bahwa setiap kepala sekolah bertanggu-
ng jawab untuk mengarahkan apa yang baik

bagi guru-guru dan tenaga kependidikan,

dan dia sendiri juga harus berbuat baik.

Seorang kepala sekolah juga harus menja-

di contoh teladan, bersifat sabar dan penuh

pengertian.

Dari hasil analisis data juga ditemukan
hubungan langsung yang negatif, yaitu hu-
bungan antara komunikasi dengan iklim or-
ganisasi, hubungan komunikasi organisasi
dengan keefektifan organisasi, dan hubung-
an pengendalian konflik dengan keetektifan
organisasi. Adanya hubungan negatif terse-
but menunjukkan bahwa semakin tinggi ko-
munikasi organisasi dan pengendalian kon-
flik, ternyata tidak diikuti semakin tingginya
keefektifan organisasi. Artinya, komunikasi
organisasi dan pengendalian konflik akan
berpengaruh secara signifikan tcrh;u_lup l\g
ofektifan organisasi asalkan disertar vara-
bel iklim organisasi sebagai variabel antara,
dengan kata lain scmukin_ baik km_nunikusi
organisasi dan pcngcndz‘\lum kuniﬂlk,. maka
semakin tinggi keefektifan organisast, asal-
kan disertai dengan iklim organisasi yang
terbuka. .

Tidak sesuainya hasil temuan ini dengan

teori yang ada menurut Tuckman (1999)



disebabkan banvaknya dimensi yany tkut
mempengaruhi variabel laten ;wngzvmiah;m
konflik yang tidak termasuk dalam nu.hkuvr
tor penelitian. Selain itu, untuk \:llc.ﬂu"
Komunikasi organisasi dan pengendalian
konthik diukur berdasarkan persepst saja,
mi memjadikan data yang diperoleh Kurang
dapat u%cngy.aml\:zrk;m komunikasi organi-
sast dan pengendalian konflik secara nvata.
Seringkali adanya kebingungan responden
dalam menjawab Kuesioner yang diberikan,
int mungkin disebabkan karena mereka Ja-
rang mengisi kuesioner penchtian yang
menjadikan mereka canggung dan sungkan
menjawab kuesioner yang tidak akurat. Dj-
lthat dan kchan_\ukun_im\ aban yang diberi-
Kan oleh responden, komunikasi organisa-
S dan pengendalian konflik tidak secara
langsung berpengaruh terhadap keefektifan
Organisasi, karena Komunikasi organisasi
dan pengendalian konflik inj hanyalah
bentuk hubungan kerja dalam organisasi
dan perbedaan-perbedaan pendapat dalam
organisasi, ini menjadikan guru-guru me-
nganggap komunikasi organisasi dan pen-
gendalian konflik hanyalah sesuaty yang
tidak begity berpengaruh secara langsung
pada hasjl kerja mereka,

Seecara teord tidak adanya hubungan lang-
*Ung antara hubungan antara komunikas;
dengan iklim organisasi, hubungan komuni.
kasi organisasi dengan keefektifan organisa-
si, dan hubungan pengendalian konflik -
ngan keefektifan Organisasi bisa terjadi dar;
beberapa hal yang juga merupakan kemung-
kinan. Pertama, bisa sdja timby] dari kepu-
“j‘sﬂﬂpt‘ncliti dalam memi)ip variabel komy-
Mikasi- organisysi dan pengendalian konflik
Yang temyary pilihan tersehy belum cukup
I‘:’:;:g; a:)e{:z?;b l?;gsung b‘erin'lpl.ikasi Nyata
Jain, komunikag ‘l an ('n g_an@sn. Dengan kata
lian konflik a‘ Of'g'dm.sa.sp dan p “heenda-
il cuyyy o O3k Kepala sekolgh

P untuk apat mempengamhi se-
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cata langsung keefektifan Organisasi sek.
lah, Kedua, bisa Jugit disebablag adanyy
variabel Tain i Jum komunikasi Organisas;
dan pengendalian konflik yang lebih kyg
berpengarul terhadap keefektifan Organisas;.
Hal ini bisa terjadi mengingat hahwa sckolah
merupakan suatu sistery yang terbuka, g
hingga memungkinkan banyak variahel yang
mempengaruhi keefektifannya, l)mmpin;_g
itu, menurut beberapa pendapat pakar mg.
najemen bahwa komunikasi organisasi dan
pengendalian konflik merupakan salah satuy
unsur dari keterampilan memimpin, sching-
ga variabel komunikas; Organisasi dan pe-
ngendalian konflik Jebih dekat hubungannyz
dengan kepemimpinan (Kimbrough & Buyr.
kett, 1990),

SIMPULAN

Hasil analisis deskriptif variabel pene-
litian dapat dikemukakan sebagai berikut:
(1) keterampilan manajerial kepala sekolah
termasuk dalam kategori tinggi; dan (2) ko-
munikasi organisasi, pengendalian konflik,
iklim organisasi, dan keefektifan organisasj
termasuk dalam kategori sedang,

Kesimpulan hagij penelitian menunjuk-
kan adanya hubungan langsung. Pertamaq,
semakin tingp; keterampilan Manajerial ke-

kasi organisas;. Kedua, semakin tinggi ke-
terampilan Manajeria| kepala sekolah, se-
makin baik pula Pengendalian kopflik.
Ketiga, semakin tinggi keterampilan ma-
najerja| kepala sekolah, semakin terbuka
iklim organjgas; Keempar, semakin tinggi
keterampilan Manajerial kepala sekolah,
semakin tinggi keefektifan organisasi. Ke-
lima, semakin baik komunikasi organisa-
S, semakin baijk pula pengendalian konf-
lik, Keenam, semakin bajk pengendalian
konflik, Semakin terbukg iklim organisasi.
Ketujuh, Semakin terbuka iklim organisasi,



maka semakin tinggi keefektifan orpan
" RH RN

Sclaip itu, hasil penelitian juga me
jukkan tidak terdapat huhunp::m‘l;m‘»n““
antara: ko.munikusi organisasi dcn)‘;m) ‘1‘;::?'
Orga‘msiif‘; kum““.‘k“m Orpanisasy dcm‘w::

kcc(e‘kufzm organisasi; dan PL‘H)!\‘;“L”“.”
konflik QCng;m keetektitan organisas. .

Kcsnnpu’l;l}n hasil penelitian berkaitan
dengan 4‘“11\1*1.5 hubung;m tidak langsung
adalah M‘h;.lgm berikut, Perrama, tcxd:ihni
hubungan U'dak langsung antara keterampil
an nmna_lncrmgl kepala sekolah dan keefektif:
an Organisasi melalui pengendalian konflik
dan iklim organisasi sebagai variabel an-
ara (intervening variable) pada Madrasah
Aliyah Negeri di proy ins1t Kalimantan Sela-
tan. Hasil penchtian int menunjukkan bah-
wa semakin tinggi keterampilan manajerial
kepala sekolah, maka akan semakin tinggi
keefektifan organisasi, asalkan disertai de-
ngan tcknik pengendalian konflik yang tepat
dan iklim organisasi yang terbuka. Kedua,
terdapat hubungan tidak langsung antara
komunikasi organisasi dengan keefektifan
organisasi melalui pengendalian konflik
dan iklim organisasi sebagai variabel antara
(intervening variable) pada Madrasah Ali-
yah Negeri di provinsi Kalimantan Selatan.
Hasil penelitian ini menunjukkan .hahwa
semakin baik komunikasi organisast, maka
semakin tinggi keefektifan organisasl, us.al-
kan disertai dengan teknik pengendahian
konflik yang tepat dan iklim nrg}z’imsffs:
yang terbuka. Ketiga, tcrdapat'hu un%dilk
tidak langsung antara pCﬂ.gC“'d‘-‘l""l“ k.‘f":“m
dengan keefektifan organisas! mCld'lm,lw,,,.
organisas sebagal yariabel antard ('I;"IL\I 'c o
ing variable) pada Madrafah Ahyc:l\’ s-ilb N
di provinsi Kalimantan Selatan, Ha! I‘:

e ‘ an bahwd gemaxin
nelitian ini menunjukkan i tinggl
baik pengendalian konflik, semakim T

. . acalkan disertal €6
keefektifan organisash 8% "
ngan iklim organisasi yane terbuka-
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l“c' QU Ses T T TI T s m s i uic viidssroom m s
= : . I addition to the fact
. - )\ . C S [ 4
fluenced by factors of class Management. Management classes inc

mana‘gement, §9c10—emotional climate of the classroom, classroom so
ph}'f’":a.l condition of class. Classroom manaucn;cnt 'I}IIIS‘ ‘t‘o cr *'1(;:

conducive to ease the child's learning. For thmbthcy nc;d illc gkill?of‘w
management 1s good. Many of the problems chhallm‘ging c]as‘seg dc;ivcd
Therefore required a format appropriate solutions. syslem;tic z;:;d well-plan

Kevwords: classroom management, conducive, teacher skills

ABSTRAK

Keberhasilan belajar siswa di kelas, disamping mempengaruhi faktor pemt
pula oleh faktor manajemen kelas. Manajemen kelas mencakup manajeme
sosio-emosional kelas, iklim sosial kelas, dan kondisi fisikal kelas. Manaj
untuk menciptakan iklim kelas yang kondusif terhadap kemudahan bel
diperlukan keterampilan guru dalam mengelola kelas yang baik. Banyak
menantang yang bersumber dari kelas itu sendiri. Karenanya diperlukan for

tepat, sistematis, dan terencana.

Kata Kunci: manajemen kelas, kondusif, keterampilan guru

PENDAHULUAN |
' najemen
- Manajemen kelas dan manaj . TP p——
pendidikan memiliki hubungan yang bersifat
substantif. Manajemen kelas mer_upakan ,
substansi dari ~manajemen kurikulum, ‘|'
’ - Irllr”.fll]lln'\
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manajemen kelas adalah seperangkat kegiat-
an guruy untuk  memaksimalkan belajar

SISwWa
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ASaAn siswa dalam ht’]ﬂl.‘ﬂ i
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Oleh karena it tl’lglai Buru g
pajemen kelas S "‘Q"Semha,:dans
an xiu:mpf-‘"“"‘,"?ka" ’khmusosm‘t‘mo\g}(aﬂ
car ng positif, yang d'ccrmink MO“&I
keterbukaan hubungan ama:nm“h

ma

kelas Vi

i;f:::n:;:\"" dengan guru. suasang ke]a:n“a‘
;,;mg:n. dan tidak afl:i hmnhma,,,han }'ang
cmmiﬂ"ﬂ'“l"’,'k”'”g's Bertolay j;a'n
pandangan 1u, ”"?f’“'“""«"'l kelag . al‘f“
seperangkat "“’-”;'"“" ~ gury “mdh
mengembangkan  dan mcmpenahan;,i:

an

hubungan interpersonal dan S0810-emqq;

L =g po M b >n‘i
kelas yang pos_mf. ' al
Kelima, manajemen tindakan ke|aq bertc.
dari pandangan l?ahwa _kclz?s me“-'Dalr)?L
cistem  sosial. Sebagai Sistem rm,:'.r‘
s1 - ; S1a)
keutuhan kelas sebagai ke'(‘)mp(’y
berpengaruh terhadap kesuksesap la{l
anggota kelas tersebut. Sebaliknya. e'ar
yang terpecah belah tidak ada kekompak;;
saling intimidasi, atau kelas yang tidak Stab;}
dapat menghambat pencapaian hag;) belaja
anggota kelas tersebut. Tugas guru di bidy,
manajemen kelas adalah menciptakap da:
mempertahankan keutuhan Organisag; kela;l
mengendalikan  unsur-unsur yang dan.
memecah belah keutuhan kelas. Oleh karé)nat
. . a
itu, manajemen kelas adalah Seperangky
kegiatan guru untuk menumbuhkembangkan
dan mempertahankan organijsas; kelas yan,
L(Olndus'f untuk - kelangsungan -

e ancaragl aktllwtas belajar siswa
erto i
najemen kelas dj atas, pada dasarm.
Manajemen  kelgs adalah -5
kegiatan g Seperangkay
BUru yang bermakng: o
m < 4. menciptakap
€ngembangkan_ n .
mengendalikan dan rempertahankan
iklim  kelag agar k Jdllge?f menyembuhkan
. Ondusif up (eoat:
pembelajaran. tuk kegiatan

B. Ruan Li )
K 8 "ngkup Kegiatan Manajemen

"15:;;:::? l;:_&;kulp kegiﬁt?}n manajenten
¢las dalam mela];' miah kegnatgn guru 'dl
I seg; pro Slanaka,‘] pembinaan iklim
1, penS“ts: kegiatan perencanaan,

Stangia] Elar?’ dan monitoring

aKu pen’]b,eglatan manajemen ke-
im soc, o 2an: (1) kedisiplinan
S0s1al kelas, (3) iklim sosio-



emosionﬂl kelas. dan (4) lingkungan fisikal
o e n
kelas.

{. Pembinaan Disiplin Siswg

pembinaan disiplin siswg fenaac
ada upaya penegakan aturan dan 1a1, “2;«1m
kelas. baik yang tertulis. maupun \.ﬂn‘u ‘t uluh
rertulis. Taa ?cnih kelas berisi ‘m\qn,t ak
eringatan, anjuran. perintah, dan 1'1'15'?‘."
kepada SISWa. beserta sanksmank:ihn‘“

;,anggam_\'a, bagi
3. Pembinaan Iklim Sosial Kelag
Membina 1klim sosial kelas adalah

nengembangkan  da
:ccramn hubungan S(:sialil‘glq\:\‘)t;\.t:“‘.‘ ankan
kelas secara harmonis. Tuu'zl< Vi e
kelas adalah nmndomﬁu luhn‘\iml]mmm?m-c "

e mya iklim
kelas vyang positif dengan jalan (1)
mepgcmbangkan aturan-aturan - atau tata
tertib  sostal  kelas.  (2) mendorong
tumbuhnya kebersamaan anggota kelas dan
menghindari konflik yvang dapat memicu
timbulnva perpecahan anggota kelas. (3)
menumbuhkan rasa percaya dan saling
menghormati, untuk menghindari timbulny;l
prasangka—prasangka sosial yang negatif, (4)
mengembangkan  sikap toleransi  dan
tenggang rasa terhadap sesama anggota
kelas. (5) mendorong kemampuan penye-
suaian diri terhadap sesama anggota kelas,
(6) menumbuhkan kerjasama di antara

siswa. (7) mengendalikan tumbuhnya
persaingan  yang bersifat negatif, (8)
mengendalikan kelas dari

!imbulnyupenyimpangan-pcnyimpzmgan
tingkah laku dan (erhadap tata tertib kelas,
baik secara individual maupun kelompok.
Unsur-unsur dalam pcmhin:m:? snmzﬂ
kelas. Schmuck (dalam Cooper)
menyebutkan 6 unsur pcml')in:um l_crha‘zlz}:_)
iklim sosial kelas yang efektif dan p'mdu n}..
yakni (1) harapan. (2) kcpcmlmpumn_,"(:‘)
kemenarikan, (4) norma, (5) kmmun‘ki:?l,
dan (6) keeratan. CoOpet mengemukakan

omen kelas Yang
dua jenis kegiatan manajemen kelas ).' ¢
pcnnul:\lmn dan

paling penting, yal rupakan
mempertahankan. Pemudahan im lynn}:’
. numq;exﬂt’l

tingkah laku mempcrnmdah

mengembangkan atau
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Perkemb
angan kondisi-ke :
di kelas (¢ ndisi-kondisi yang efektif

Ul!‘\QL ‘1)1,\2.

<o Pembinaan 1k '
K im Sosio-Emosi
oe & F.mosional
klim sosto-emuosional kelas

Klim c.:m?.sc':m%‘m antar anggota kelas
kcccndcmngwnJ":?wmal .
an-kecenderungan 135303

"f“k““‘?ﬁi" vang mewarnai hubungan antar
siswa i kelas. Sehubungan dcng.ﬁ hal tu,
tugas manajemen kelas adalah
mengembangkan,  mempertahankan,  dan
mengembalikan  suasana psikologis  kelas
yang kondusif adalah (1) suasana hubungan
interpersonal anak yang hangat, akrab, dan
gembira, (2) udak ada tckanan-tekanan
mental yvang mengacaukan perasaan anak,
(3) anak terbebas dari perasaan takut. (4)
suasana  kelas yang demokratif.  (5)
hubungan guru murid yang bersahabat. (6)
perasaan anak di kelas yvang ckspresif. dan
(7) hubungan kekerabatan anggota kelas
yang harmonis.

Orientasi dan gaya komunikas: guru
di kelas yang tepat dapat mempererat
hubungan sosio-emosional kelas. Casse
(dalam Sujak) mengelompokkan orientast
gaya komunikasisebagai  benkut, (1)
tindakan, (2) proses, (3) orang, dan (4) ide
(Sujak, 1990). Selanjutnya terdapat 2 jemis
komunikasi, vaitu (1) gava komunikast yang
mementingkan isi dan (2) gaya komunikas
yang mementingkan  proses.  Tipe
komunikasi guru di kelas dapat berpengaruh
terhadap keeratan hubungan interpersonal
kelas. Tipe komunikasi dapat  dibedakan
dalam 2 pola, yakni tipe komunikasi verbal
menggunakan bahasa, dan tipe komunikast
non  verbal menggunakan bahasa tubuh.
Interaksi verbal antara guru siswa di kelas
dapat dibedakan ke dalam empat jenis: (1)
ucapan penstrukturan pembelajaran, yakni
ungkapan  gurayang berfungsi untu!»;
memfokuskan perhatian anak terhadap topil
pcmhcla\jmm\ yang akan  dipelajan, (2)
ungkapan permintaan  yang dapat berupa
fanya jawab  tentang topik  yang akan
dipclajm‘i dengan maksud untuk mendorong
respon siswa, (3) ungkapan tanggapan, yang
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rindakan pencegahan atau berjaga-jaga .
(dak sampat terjadi n{;\;\‘%nla’l; - ‘A‘,g‘“
mengganggu efektivitas dan 5““‘111L('\~mm
iklim belajar anak.  Oleh Y— e
manajemen kelas vang bersifat “‘n‘i by
adalah  seperangkat  Kegiatan u“l‘ruw‘nm
diarahkan untuk  mencecah »w‘l\.’ yang
ganggEuan techadap efektivitas ladinya
p;miui_.uums ikl belajar ;m;"\ dan
aknmhmsmya berupa kcgman \;\ut, yang
berkaitan  dengan Pcnucmbm;m“ e
p:mcnahanan ketertiban kcl,‘;“‘k d;\n.
social kelas, kondisi sosin-cnm;j~ . ooy
ohebas ) stonal kelas
kebebasan  anak  untuk  berekspresy .,
peutuhan organisasi kelas. H:;:‘h“:‘- d.‘m
kawan-kawan  menyebutkan ~|n'u::‘~d't“
kelas vang dikategorikan prey Cmil“ n‘\.““lh\m.
nundakan guru yang (1) bersikap l:d‘\l:l‘ll\n
terhadap 3‘_‘3“- (2) bersikap mcncrm\:\vd'\;‘\
mcnghargax anak. (3) bersikap empatik, (‘4)
bersikap demk‘kf?llt. (5) mengarahkan anak
untuk  pencapaian  tujuan  kelas,  (0)
mengarahkan anak untuk  menghasilkan
peraturan  yang disepakati  bersama, (7)
mengusahakan tercapainya kompromi dalam
menetapkan  peraturan bersama, (8)
memperjelas komunikasi. dan  (9)
menunjukkan  kehadiran. dan lain-lain.
Manajemen kelas yang bersifat preventif
bertujuan untuk  mencegab terjadinya
masalah di kelas. baik masalah individual,
sosial. emosional, maupun fisikal (Hasibuan,
dkk. 1991).

Sebaliknya. manajemen kelas yang
persifat kuratif diterapkan bila kondisi kelas
gangguan. Kuratif  berarti
artinya manajemen kelas
mengembalikan

mengalami
pcnycmbuhan,
yang perfungsi untuk an
kondisi kelas yang terganggu pada kond!sx
semula. Kondis! kelas terganggl bila
misalnya terjadi konflik beberapd anak saal

proses belajar perlansung, kelas gi}dllh
impang dan be-

akibat adanya pcrilaku meny! i Lelds
berapa anak. anak-aHfIk m,cl.nﬂ.sukl ) ;.“db
dengan perilaku yang tidak disiph™ e .u'm
udara dalam kelas Yyang pengap d.m‘
menyesakkan nafas, ataupun k"‘"‘_‘f"“" kt‘;}‘:
yang tegang karena BUrY mara l'"')::'g'lul'l
Gangguan Kkelas dapal mgnynngk}u l.nla.k.wW
sosial kelas, masalah sosm-cmob“?'m T L.‘;s
maupun  Masa ah fisikal kelas. TUE®
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manajeme =\

;\.,,“(:““;‘L‘f;.,..‘\;‘:h adalah menpembialikan
o v ke dalam keadaan kelas vang
’ ab, vanye mengembalikan Xondhis kelas
adalah manajemen kelag | il
kutatif Hasibnan P
wenvebuthan

yang  bersifal
: ;L;n kawan-kKinwan
sentud-bentuk kewiatan
lmk‘nm'm ('.'i‘)'v (1) pengapusse, =

an, membicarakan  situast
pc\:m.gz.g:.‘unn. tetapi - memberikan  respon
positif terhadap tingkah Jaku postf, (5)
membetikan tugas yang berstfat memimpin
(0)  membenikan  tugas - yang bersifat
menuntut keberanian, (7) memberikan tugas
yang menuntut kekuatan fistk, (8) tidak
memberikan  respon  dan  melarang anak
untuk  merespon  kepada anak  yang
menunjukkan tingkah laku menyimpang, (9)
tidak menyalahkan siswa secard langsung,
(10) memperbaiki partisipast sekolah, (11)
mendistribusikan partisipast, (12)
menurunkan  ketegangan kelas, dan (13)

mendamaikan konflik antar siswa atau antat
kelompok siswa (1 Jasibuan, 1991).

E. Fungsi Manajemen Kelas

Fungsi manajemen kelas meliput:
(1) fungsi pengembangan. (2) pengendalian,
dan  (3) fungsi penyembuhan. Fungs
pengembangan adalah fungsi manajemen
kelas  dimana  secara proakuf — guru
merencanakan dan melaksanakan
seperangkat kegiatan pembelajaran  yang
berlangsung dengan lancar, tertb, efekuf,
dan  produktif. Merencanakan berarti
menggali, memilih, menentukan,  dan
menetapkan berbagal komponen kegtatan
manajemen kelas yang efekuf dan produktif
bagi kegiatan pembelajaran. Perencanaan
yang dimaksud meliputt (1) perencanaan
disiplin anak, (2) iklim sosial kelas, (3)
iklim cosio-emosional, dan (4) perencanaan
lingkungan fisik  kelas. Sedangkan,
melaksanakan berart mcng'\mp\cmcmus'\kam
keseluruhan aspek perencanaan manajemen
kelas yang telah ditetapkan dalam tindakan
gury secara operasional & kelas pada saat
aktivitas pembelajaran berlangsung (Thomas
& Brophy, 1991).

Selanjutnyd, fungsi pengendalian
adalah geperangkat kegiatan guru yang
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Pichaaing BRAREL IR I RU s VD aaran e “i"m
11 !‘ii,ﬂ.‘!"!h'i i n”“"‘”'“n‘”‘n‘ ! anan
miciecmdabhan katahanan kelas Keta ?‘“ !k.
i;!v ety bondiv helas vang dmd;?‘i.l‘
wehontiol dan terkendah sehmgpa pen “'!;
deaphin anak thhum cosal, \“"M-c”mw“lhk;
dan hoekongan timk helas menill

\ uf
stabslivas vang tmpg etekut dan produk

b bdon belyanr anak (Hasibuan,  dkk,
199

Kepatan mempertahankan - kondisi
holas merupakan fungs manajemen i\c‘lns d.l
bikine: penvendabian kelas Melalur fungsi
i hondise kelas vang ingkat L‘ll‘l\ll\lla'!'!sn,\/il
dan produktnatasnya tinggr perha dijaga,
dibina dan dipertahankan stabilitasnya agar
fidab potensial bayt umbulnva ancaman,
Wintangan dan gangguan, dan  hambatan,
bask dan dalam maupun dan luar kelas.
hewatan-hegiatan wuru - yang  bermakna
mempertahankan - kondisi  kelas  adalah
misalova memberikan motivasi dan
pencuatan, membuka jendela atau menutup
iendela di saat vang tepat,  mendekati
helompok anak yang menunjukkan motivasi
beliar tnger, memvariasi gaya mengajar
untub - menghindari kejenuhan belajar, dan
lwn-dam  Untuk dapat mempertahankan,
elektivitas dan produktivitas kondisi kelas,
puru perlu membuat annisipasi yang cermat
tentany sumber-sumber yang potensial bagi
timbuinva gangeuan dan kerawanan kondisj
kelas  dapat sedim mungkin - mendeteks;
pejala timbulnya gangpuan - kelas,  dan
bertindak cepat agar  pejala timbulnyy
pangguan kelas dapat dicliminas; (dibatasi
fuang peraknya) dan dipatahkan schingga
tidik sampar menjad gangguan kelas yang

aktual Sumber-sumber potensial yang
menvebabkan  timbaidngn ‘
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jenis kete

gy
: ajemen  kelas .
Fungsi — manajeme i Nt ada},

mmmwnlmlik:m kondist kelas Vang o
terkontaninasi oleh  gangguan dal,
keadaan semula sepertt sebelym terjadiy,
gangguan.  Contoh  kegiatay Manajey,,
kelas vang berfungsi penyembuhap,
dapat dilihat padalcomoh manajemen g
yang bersifat kuratif.

F. Keterampilan Dasar
Kelas . _
Aktualisasi proses manajemen kel
terwujud dalam perilaku guru di kelas yan
nwndbrong tumbuhnya iklim kelas van
kondusif dan produktif. Perilaku gun, dalar
pembelajaran yang secara tgknis dapz
berpengaruh terhadap perwujudan ik,
kelas meliputi enam jenis perilaky- (1) sika;
tanggap, (2) kemampuan dalam membag
perhatian, (3) kemampuan memusatka;
perhatian  kelompok, (4) kemampuya;
memberi  petunjuk  secara jelas, (s
kemampuan dalam member; penguatan. da-
(6) kemampuan memberikap tegurar
Keenam jenis perilaku tersebut secara tekn:-
harus dikuasai dan diaktualisasikan guru da-
lam perilaky mengajar di kelas. Hal in; perlu
agar guru mampy mewujudkan iklim kel.-
yang kondusif. Qleh karena aktualisa-
keenam jenis perilaku tersebut merupaka
dasar pembentukan  jklim kelas  vany
kondusif dan pl‘Odllktif, ke enam jt‘l‘:?*
perilaku  tersebyt dinamakan  komponer

kctcrampilan dasar manajemen  kelas
(Mercer & Mercer, 1989).
Kebermaknaan aktualisasi  enam

rampilan dagar manajemen kelas di

kl‘lzm
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pada hat vang positf, dan (8) penanaman di-

siplin din  siswa sendiri. Guru perlu iiceiang!«;an kondisi fisi kelas yEe
iorhirds 3 » I3 ’ 5 nggan .
n]uj&.hldd”‘ penggunaan sikap acuh tak pen;a} gsju ea iy, Biliva. keles: yang
acuh, mencela ’ dan  mencemoohanak, & }&erc’elr) ?gsgbdan Kurang cahaya (Mercer
kglt{f'fiv:'ifr’“"-d'PL'.”Y’mPa’_‘féam pemenggalan C’vangm)x.an kel il
_[;;1(%"15‘111. an interupsi (Egen & Kauchak, berbagai sudut: ( 1)8:15 s 'dlmllalt o
" Ud . enurut jumian pe-
lakunyg, masalah  dapat dikategorikan
G. Masalah-Masalah Kelas sebagai, (a) masalah individual, dan (b)

masalah  kelompok, (2)  sedangkan
bgrdasarkan substansi masalahnya, dapat
d1k'lasiﬁkasikan ke dalam (a) masalah
disiplin kelas, (b) masalah sosial kelas, (c)
masalah sosio-emosional kelas, dan (d)
masalah fisikal kelas.

Problema kelas yang mungkin diha-
dapi guru dalam kegiatan pembelajaran
misalnya, masalah anak berbicara di kelas
sgat guru  menerangkan, masalah anak
bertengkar saat belajar berlangsung, anak
melucu di kelas, anak tercekam embsinya
takut, tertekan, kalut, temperatur kelas yam;

. H. Pemecahan Masalah Kelas
panas, tempat duduk yang berjubel, susunan 1

Dalam memecahkan masalah kelas,

tempat d}!duk yang t,ldak cocok untuk ada dua pendekatan utama yaitu pendekatan
berdiskus, dan lain-lain  (Cooper, 1982). tanpa teori dan yang berdasar teori.
KCd”{’ jenis  gangguan tersebut saling Pendekatan tanpa teori dapat diuraikan
berkaitan satu  sama lain dan pada sebagai berikut (Jacobsen, et.al., 1989).
hakikatnya dibedakan dalam empat kategori, Pendekatan larangan dan anjuran.
yakni gangguan disiplin, iklim sosial, iklim Pendekatan larangan dan anjuran tidak
sosio-cm()sional, dan gangguan fisik. berangkat dari dasar teori vang empiris dan
Gangguan disiplin berkaitan teruji. Pendekatan ini berisi larangan dan
dengan timbulnya pelanggaran terhadap tata anjuran bagi guru dalam memecahkan
tertib kelas. Sedangkan gangguan sosial masalah. misalnya, jangan menegur siswa di
adalah gangguan iklim pembelajaran yang hadapan temannya, jangan memperin_gatkan
berhubungan  dengan adanya hambatan anak dengan suara yang keras, bersikaplah

interaksi sosial anak di kelas. Gangguan ini adil dan tegas kepada 'fmak, buktikan
dapat berupa gangguan interaksi antar anak kesalahan sebelum anak_ (‘hhukum: })alam
atau antara anak dan guru. Gangguan antar penerapan pendekatan ini, z}d? segumlah
anak misalnya anak tidak saling menyapa. rambu-rambu yang harus dihindari guru

l) n SLh'lh n]'lgalah il\i gdnugllan dalanl n]en]c ahkan n\asalah ik“ﬂ]
('l « - € as N ) . ‘ l ) (
H < 5 ) a‘aran.
1 5 ¢ 5 'lddlah “‘\hn] 505181 pcn]l &4 |
ar 4 BT C |
| { l-(’ l dl al"'“'fl S'Cilln]‘ah anak dl kelds. Iendekalan mni penerapannya I\UU an ab\
imn Cm S dla o%] d t k b

Sementara _itu gangguan sosio-emosional pelanggar tatal\( tertib (elxtau disiplin ke:)las.i

b n] pl " " : 5 = . -

},E:]\Lm ‘dcng'm iklim sosio psxkologls kelas. Tindakan hukuman dan ancaman ag
K £t B

; i ¥
Misalnya anak cemas \akut tertekan, tidak pelan%gt‘l(r el ltem‘r)nel:li?lahkekieri;?::
{ 115(11 "'h‘:n;g":n batin antar pribadi di kelas menghukum  ana ,
ada hu ¢ 1

. i ' cara kasar, mencemooh,
| cebutuhan saling mencurigal, menghardik  se
sebagai samu X 'l\.s; y akan, menghukum salah seorang
'" a K nikas
tidak ada komu

tbadl  yang menertaw
pnbadl y ’ . -
ceik k . dencan maksud sebagai conto atau
I < Selanjutnyd gangguan fisik kelas anak deng g
yarmonis, Delk ya, E
berhubungan dengan

: s anak untuk minta maaf.
-7 etk dan {1818 memaksa
kondisi fisiK d . i bodoh. P .
coi i ndekatan masa bodoh. Penerapa
 tidak kondusif Kondis fisi endekatla)ue\ ini adalah denZan
clas van ‘ , '
oo : 1 isalnya, SetnG ruang ke 2 : hk lah. Hal ini karena
yang dimaksud misainy. . o idak - jakmemecahkan masalah. I

s 12 pemecahan masalah yang diterapkan guru

’ - . susuna

vanyg “dﬂk “rpﬂt“ St . Al 3 ﬁdela kelas . .

i\onﬁnsif anak duduk berjubel. ‘1(:1}\ mudah tidak bertolak dart masalahnya sendir,
il ane

sehinggd misalnya, guru mengacuhkan kejadian,

e terbuka e
yang stuast

di fuar kelas,
terganggu dengan
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ah tidak ada kejadian,

cepada situasi
ak kepada
n Al eadaan

sehingga seolah-ola

ali hati
mengalihkan per o
lain agar anak tidak 'nw-mpuha,t\’lk;mw o
yang terjadi, membiarkan anax

p an  dengan
kukan pelanggaran supaya bosai

sendirinya. T
yPendekatan kekuasaan. Pendekat

dotuk gan  cora
ini penerapannya dilakukan dcngdkn ks
) { ‘

pemaksaan. Anak atau sekelompok ¢

; dipaksa
yang melakukan pelanggaran kelas d:Pf‘kk 1‘1
secara  kasar  untuk  menghentika

perbuatannya, misalnya anak dikeluarkan
dari  kelas secara paksa, anak _yang
mengganggu  kelancaran belajar diminta
berdiri di depan kelas, mempermalukan
anak di depan kawan-kawannya, guru
memarahi anak dengan memaki. Pendekatan
ini bertolak dari legalitas kekuasaan guru
atas kelas yang diajar. Karena guru adalah
penguasa tunggal di kelas, Guru dapat
menentukan segala sesuatu di kelas atas
kehendaknya sendiri. Sementara, anak harus
patuh mengikuti kemauan guru. Apabila ca-
fa-cara yang digunakan (idak lagi  me-
nyelesaikan masalah, gury menggunakan
orang lain yang berpengaruh, misalnya
kepala sekolah.

Jenis pendekatan lain dalam meng-
atasi masalah adalah pendekatan yang
berdasar teori yang diuraikan sebagai
berikut ini,

L. Pendekatan pengubahan tingkah laju

Pendekatan inj bertolak darj asumsij
dasar bahwa tingkah laku anak terbentuk
karena belajar. Ole}; karena iy, perilaky
menyimpang yang diperbuat anak pada
dasarnya  juga diperoleh  darj belajar,
Pendekatan ipj bertolak pula darj asumsi
dasar bahwa proses belajar terjadi akibay
adanya fangsangan eksterna|. Mengingat hal
itu, melaluj pengaturan rangsanganeksterng|
yang disediakan, Berangkat dar; asumsj
dasar tersebuyt, untuk mengubah tingkah laky
menyimpang, guru  dapat memulakan
rangsangan eksterng| tertentu pada anak, ge.

terbentuknya

perilaku  apat .
dikehendaki, A yang

%
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Adi ln_:lmfiﬁ“ »‘L""““fk l"’l‘”!'\!lhul,'m,
fan pembentukim fnglad hcl'il_; Yiy
dan | ki guns itk memecahy gy, Masaly,
eiLer embelajarin. Teknihetekpig i
'k'“;’:h' (1) teknik pmtp,cm‘hm‘ (2) y
ki, i € e {0
penguitan ”ml~‘,m"'l‘ l““,&'{:i":"“il""“'" lan
penguntan - negatif, "I‘L‘Il';'l' ;ff'“ Positig
difungsikan untuk .31}.‘!(,.;.f;'l",.;.i Petilak,
yiang dikcl;un«.ln}u _"'MH"}L"'” !’l-”guumn
negatif  difungsikan l";”‘l:h k?“"”.cg”"k““
proses pengubaban pertlaku (‘c,‘mnh Ying
dikehendaki (Jacobsen, etal., 194 {):( ‘

Penerapan pengaatan posigif dilaky,.
kan dengan  memberikan g."tuiur::lt. Mayy
gerak  gestural  (acungan :;cmpnl atayy
anggukan  kepala) atay Pernyatan ey
yang mcnym:nk:m kg*“f«‘“lll“"’ BUTD apgg
perlakuananak, Demikian pula pencrapy
penguatan negatif, /\nnlf. yang nlcmtmu‘kknn
perubahan perilaku f'fl{'l perilaku negatif ke
arah - perilaku positif, dapat  diberi Pe-
neguhan. Bentuk peneguhannya adalaly gury
mengurangi - tindakan  yang selama i
dianggap anak tidak menyenangkan baginy,
karena melakukan penyimpangan, Mih‘:lllly;l,
apabila biasanya guru maral, dengan adany,
perubahan ke arah positif yang ditunjukkyy
anak, gury tidaklagi maral padanya. Py,
perubahan berikutnya gury mulai tersenyqn,
terhadap  anak tersebut, hingga akhirny;
BULmemberi  ucapan selamat  getelyh
perbuatan anak betul-betul fidak menyin-
Pang. Hukuman  day penghilangan i
terapkan  untuk meniadakan tingkah laky
menyimpang, Hukmmnmululuh bentuk
rangsanan yang qigak menyenangkan ansk.
Dengan rangsanganyang tidak
menyenangkay, diharapkan — anak dapat
menghilangk ap, perilaky yang menyimpang.

2. f "'hlh’katan so.vio-cmusiom,[

nya hu:;:::(,l,c km.‘"‘ ini menckankan Pcming-

i Ban interpersonal, Kunei sukses

: ‘]-lm Pembelajaray, adalah komunikasi antar

pilbadl' : Hjl“m‘l“yﬂ masalah  iklim

l[)):i'l])]ab(?'laj'm:an kf’"t‘lm komunikasi ‘nn'wr
! lidak berjalan lancar. Masalah iklin

pe'?lbelajaran timby] akibat

clidy ¢ { ' .,
Hdakmampya, anak - memahami akibat -
AL menyimpang (Jacobsen, -

tingkaly laku y,
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poesses dalamy memecatlan masalah kln  uptik  pemecahan  masalah  iklim
pomb t.%;.ﬁ: .y pemhelaatan dapat meogikut langkah-
whal €08 ©00 . langhah sebagai berskwt (1) menentukan

m .l‘:l-li, don {3 r.? ACayaan masalah  (ems  dan farnyar (D)
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Pondelstan proses kelompok  Pey pemecahan  masalah. (31 menges aluas

Pen. altenatf  pemecahan.  (4)  menetaphan
&

, 4 aliernatf  pemecahan  yang  terbak. (%)
heies  merupaban HEem  soual mengaphibhasdan  whmik  pemecahan  vang

terhask, dan (0) mengevaluam  efektivitas

e wtet ak sarvzal Ulstadh srnecatian salah { Thoma _
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masalaly wlas M”a!g. belws vang merapakan substans
padas mansiemen buvibutum Sedanghoan
E Tehmih Mdentifikas Macatal Kelas anmemen banibulum merupaban s ibstans
marsgemen  pendidiban Manmemen  kelas
merupaban  bepatan  pury untuk men
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